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Abstrak: Indonesia merupakan negara yang memiliki banyak sumber daya tanaman yang dapat
digunakan sebgai sumber bahan obat. Penggunaan obat herbal di Indonesia telah mencapai tahap
industri sehingga banyak ditemukan produk obat herbal beredar di masyarakat. Namun. literasi
masyarakat mengenai produk obat herbal ini masih tergolong rendah. Oleh karena itu, diperlukan
upaya untuk meningkatkan literasi masyarakat akan penggunaan produk obat herbal. Pengabdian
pada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan level pengetahuan dan sikap lansia mengenai
penggunaan obat herbal. Pengabdian dilakukan di 3 Posyandu Lansia (POSLA) di daerah
Kecamatan Kalirungkut, Surabaya, Jawa Timur. Penyampaian materi juga dibantu dengan
inforgrafis dalam bentuk kalender meja. Pelatihan dilakukan melelui tiga tahap yaitu, 1) tahap
sosilalisai; 2) tahap pelaksanaan; dan 3) tahap monitoring dan evaluasi. Peningkatan pengetahuan
lansia diukur menggunakan metode one group post-test and pre-test. Hasil pengabdian
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan yang signifikan (wilcoxon test, P>0.05) pada semua
aspek penilaian meliputi aspek legal produk herbal, tanggal kadaluarsa dan tanggal pembuatan
kroduk herbal, enggolongan dan pelabelan produk obat herbal tradisional, serta nteraksi obat
tradisional dengan obat sintetis atau makanan/minuman pasca diberikan pernyuluhan Penyuluhan
yang dilakukan juga efektif dalam merubah perilaku masyarakat terkait penggunaan produk obat
herbal.
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Abstract: Indonesia is a country that has enormous plant resources that can be used as a source
of medicinal ingredients. The use of herbal medicines in Indonesia has reached the industrial stage
that cause many herbal medicine products widely circulating in the community. However, public
literacy regarding herbal medicinal products is still relatively low. Therefore, efforts are needed
to increase public literacy in the use of herbal medicinal products. This community service aims
to increase the level of knowledge and attitudes of the elderly regarding the use of herbal
medicines. The program was carried out at 3 Elderly Posyandu (POSLA) in the Kalirungkut
Subdistrict, Surabaya, East Java. Infographic in the form of a desk calendar was also used to assist
the eldery to understand the materials. The counseling is carried out through three stages namely,
1) the socialization phase; 2) the implementation phase; and 3) the monitoring and evaluation
phase. Increased knowledge of the elderly is measured using the one group post-test and pre-test
method. The results of program revealed a significant rise (Wilcoxon test, P> 0.05) on community
understanding in all aspects of assessment including legal aspects of herbal products, expiration
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date and date of manufacture of herbal products, classification and labeling of traditional herbal
medicinal products, and interaction of traditional medicines with synthetic drugs or food/drink a.
The Counseling is also effective in changing people's behavior related to the use of herbal
medicine products.

Keywords: herbal medicinal products; counseling; desk calendar

1. PENDAHULUAN

Sebagai negara dengan keanekaragaman hayati terbesar ke 2 di dunia, Indonesia memiliki
sumber daya tanaman obat yang melimpah. Tanaman obat telah sejak lama dimanfaatkan oleh
masyarakat Indonesia untuk berbagai macam pengobatan dalam bentuk jamu (Riswan and
Roemantyo, 2002). Masyarakat di daerah pedesaan masih menggunakan obat herbal tradisional
sebagai pengobatan utama karena harga yang terjangkau dan mudah didapat (Ismail, 2015;
Khotimah, 2018 ). Pada saat ini, jamu telah diproduksi dalam skala industri (Elfahmi dkk.,
2020).

Masyarakat Indonesia cenderung memiliki pengetahuan yang baik akan obat
tradisioanal. Hal ini karena pengetahuan akan obat tradisional terus diwariskan dari generasi ke
generasi (Rahimah dkk., 2019). Namun, pada era modern produksi obat tradisional dalam
sekala industri merubah kebiasaan masyarakat dalam mengkonsumsi jamu dari yang awalnya
memproduksi sendiri menjadi mengkonsumsi ramuan jadi (produk obat herbal) (Elfahmi dkk.,
2020; Tim Riskesdas, 2013; Tim Riskesdas, 2018).

Berdasarkan ketentuan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) HK.
00.05.4.2411, produk tanaman obat dibagi menjadi tiga kategori, jamu, obat herbal terstandar
(OHT), dan fitofarmaka. Pada intinya ketiga bahan tersebut harus aman dikonsumsi dan
memiliki khasiat obat. Yang membedakan penggolongan tersebut adalah level pengujian
khasiat dari produk tanaman obat. Khasiat jamu didasarkan pada data empiris, khasiat OHT
harus dibuktikan secara ilmiah/pra klinis, dan khasiat fitofarmaka harus dibuktikan dalam
secara klinis. Bahan baku dalam pembuatan OHT dan fitofarmaka harus terstandarisasi.

.Pada era modern, pemanfaatan obat herbal tradisional masih banyak digunakan di
Indonesia. Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar (2018), 48% penduduk Indonesia masih
menggunakan ramuan jadi dan 31,8% masih menggunakan ramuan buatan sendiri. Hasil riset
juga menunjukkan bahwa 24,6% masyarakat masih memanfaatkan tanaman obat keluarga
(TOGA) sebagai alternatif pengoobatan (Tim Riskesdas, 2018). Untuk daerah Jawa Timur, 51%
masyarakat masih memanfaatkan produk herbal jadi untuk pengobatan (Tim Riskesdas, 2018).

Meski penggunaan herbal tradisional di Indonesia tergolong tinggi, namun hasil
penelitian menunjukkan bahwa literasi masyarakat tentang penggunaan tanaman obat masih
berada dalam kategori sedang (Jabbar dkk., 2017; Lau dkk., 2013). Hal ini menunjukkan
diperlukannya upaya untuk meningkatkan literasi masyarakat akan penggunaan tanaman obat.

Kelompok yang diperkirakan paling rentan terhadap misinformasi akan penggunaan
produk obat herbal adalah kelompok lansia. Padahal data Rikesdas menunjukkan bahwa
kelompok umur yang paling banyak memanfaatkan pengobatan tradisional adalah kelompok



lansia (65-74 tahun) sebanyak 53,6% untuk pengunaan ramuan jadi dan 42,9% untuk ramuan
buatan sendiri (Tim Riskesdas, 2018).

Oleh karena itu, diperlukan suatu upaya untuk meningkatkan tingkat pengetahuan
masyarakat akan penggunaan produk obat herbal. Pengabdian pada masyarakat ini bertujuan
untuk meningkatkan level pengetahuan masyarakat tentang penggunaan obat herbal tradisional
kepada kader Posyandu Lansia (POSLA) di lingkungan Puskesmas Kalirungkut, Surabaya,
Jawa Timur.

. METODE PENELITIAN
Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM)

PKM dilakukan di 3 posyandu lansia di wilayah kecamatan Kaligkurat, Surabaya meliputi
POSLA Sejahtera Kedung Baruk, POSLA Rahayu Kalirungkut, POSLA Cempaka Rungkut
Mejoya Selatan. Pengabdian dilakukan oleh 2 dosen Fakultas Farmasi Unibertas Surabaya serta
didampingi oleh mahasiswa program studi farmasi (S1). Peserta penyuluhan merupakan
anggota dari POSLA dan pengobat tradisional di wilayah tersbut. Sejatinya, terdapat 8 POSLA
di yang berada di bawah Puskesmas Kalirungkut, namun hanya 3 POSLA yang cukup aktif dan
rutin melakukan pelatihan serta memiliki waktu pelatihan yang sesusai dengan jadwal pemateri.

Metode pengabdian pada masyarakat yang digunakan menggunaakn metode penyuluhan dan
pemberian kalender meja yang berisi infografis tanaman herbal. Materi penyuluhan dan isi
kalender meliputi penggolongan produk obat tradisional, penandaan/logo produk obat
tradisional, cara mengetahui obat herbal adalah legal (melalui nomor registrasi BPOM yang
tercantum pada kemasan), khasiat obat, tanggal pembuatan obat, tanggal kadaluwarsa, dan cara
menghindari interaksi obat herbal dengan obat modern, maupun dengan makanan dan
minuman.

Adapun tahapan pengabdian pada masyarakat adalah:
1. Tahap Sosialisasi

Tahap sosialisasi meliputi permohonan izin kepada Puskesmas Kalirungkut dan pemaparan
program PKM kepada puskesmas kalirungkut.

2. Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan meliputi penyuluhan yang dilakukan sebanyak 3 kali terhadap masing-
masing POSLA. Pertemuan petama meliputi pre-test dan pematerian tentang aspek legal dari
produk herbal meliputi nomor registrasi, kode nomor registrasi. Pertemuan kedua meliputi
pemberian materi tentang penggolngan dan pelabelan produk obat herbal tradisional.
Pertemuan ketiga meliputi pemberian materi mengenai interaksi obat tradisional dengan obat
sintesis atau makanan/minuman. Pada setiap pertemuan, dilakukan diskusi 2 arah mengenai
topik yang sedang dibahas.

3. Tahap Monitoring dan Evaluasi

Tahap monitoring dan evaluasi meliputi pemberian post-test dan wawancara informal untuk
melihat perubahan perilaku di masyarakat mengenai penggunaan produk herbal.



Penjaringsn Level Pengetahuan Masyarakat tentang Obat Herbal

Penjaringan level pengetahuan sebelum dan sesudah penyuluhan dilakukan menggunakan
metode one group pretest and postest. Sebelum pelatihan, peserta penyuluhan diberikan
kuisioner mengenai penggunaan produk obat tradisional. Setelah itu, peserta mendapat
infografis berupa kalender meja yang memuat informasi mengenai penggunaan produk obat
tradisional dan penyuluhan yang menerangkan penggunaan produk obat tradisional oleh salah
satu dosen Farmasi Universitas Surabaya. Setelah dilakukan penyuluhan, tingkat pengetahun
masyarakat dijaring kembali melalui kuisioner post-test. Cakupan materi pada kuisioner yang
diujikan disajukan dalam Tabel 1. Selain itu, dilakukan juga wawancara informal untuk
mengetahui perubahan sikap masyarakat

Tabel 1. Sebaran Pertanyaan Kuisioner Penelitian

Pertanyaan Aspek Materi
1 Aspek legal produk herbal
2&3 Tanggal kadaluarsa dan tanggal
pembuatan kroduk herbal
4,5,6,7 Penggolongan dan pelabelan produk obat
herbal tradisional
8&9 Interaksi obat tradisional dengan obat

sintetis atau makanan/minuman

3. HASIL dan PEMBAHSAN
Pelaksanaan Pelatihan

Pelatihan telah dilaksanakan terhadap 3 POSLA yang terdapat di Kecamatan Kalirungkut,
Surabaya, Jawa Timur. Peserta pelatihan terdiri dari 159 individu yang berasal dari 3 POSLA.
Pelatihan dilakukan selama 3 sesi dari bulan Oktober 2019 hingga bulan Januari 2020. Sebaran
peserta penyuluhan disajikan dalam Tabel 1.

Tabel 2. Daftar Sebaran Peserta Penyuluhan

No. Nama POSLA Jumlah Peserta
1. Rahayu Kalirungkut 55
2. Sejahtera Kedung Baruk 59
3. Cempaka Rungkut Mejoya Selatan 45

Pelaksanaan program inti diawali dengan penyediaan alat peraga berupa contoh beberapa
produk obat tradisional dengan penandaan/logo “Jamu”, “Obat Herbal Terstandar”, dan
“Fitofarmaka” yang telah mendapatkan ijin edar di Indonesia beserta kemasannya.Penjelasan



tentang penggolongan penandaan alat peraga berupa obat tersebut dicantumkan dalam alat
peraga berupa infografis berbentuk kalender meja.

Pada pertemuan pertama penyuluhan dilakukan pengukuran tingkat pengetahuan awal
mengenai obat tradisional, melalui kuesioner

(pretest). Selanjutnya diberikan penyuluhan mengenai cara mengetahui obat herbal adalah
legal (melalui nomor registrasi BPOM

Gambar 1. Pembagian infografis berbentuk kalender meja yang berisi informasi mengenai
penggunaan obat herbal tradisional kepada kader POSLA

yang tercantum pada kemasan), khasiat obat, tanggal pembuatan obat, tanggal kadaluwarsa.
Pada pertemuan kedua diberikan penyuluhan mengenai penggolongan dan penandaan obat
tradisional, serta karakterisiknya.

Gambar 2. Penyuluhan tentang penggunaan obat herbal tradisional kepada kader POSLA.

Pada pertemuan ketiga dilakukan cara menghindari interaksi obat herbal dengan obat
modern, maupun dengan makanan dan minuman dan pengukuran tingkat pengetahuan akhir
tentang semua materi penyuluhan yang sudah diberikan (post-test). Aktivitas program inti
dilaksanakan di ruang pertemuan Kantor Kelurahan Kedung Baruk, Balai RW 1 Tenggilis
Mejoyo, dan Kantor Kelurahan Kalirungkut.

Disetiap pertemuan juga diadakan game untuk memperkuat pengetahuan dan juga
memberikan refleksi kepada lansia. Penyuluhan yang atraktif akan memberikan kesan yang
baik dan meningkatkan tingkat pengetahuan masyarakat dengan optimal. Setelah pelatihan,
diberikan uji produk obat herbal sebagai penyemangat bagi peserta untuk hadir di kegiatan
selanjutnya.
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Gambar 3. Evalusi peyuluhan menggunakan kuisioner.

Setelah penyuluhan diadakan diskusi mengenai berbagai pertanyaan yang diajukan oleh
lansia pada saat pendampingan di Posyandu. Pertanyaan para lansia merupakan cerminan
perilaku lansia dalam menggunakan obat herbal. Perilaku yang telah tepat dan positif diberikan
penguatan, sedangkan perilaku yang belum tepat disampaikan bantuan solusi yang terutama
ditujukan untuk menjaga efektivitas dan keamanan obat herbal yang dikonsumsi oleh lansia.
Contoh perilaku yang sudah tepat adalah sebagian besar lansia telah mengkonsumsi obat herbal
dengan air putih, bukan dengan teh/ kopi/susu. Contoh perilaku lansia yang kurang tepat adalah
mengkonsumsi obat herbal untuk mengatasi penyakitnya pada saat bersamaan dan meminum

obat kimia, tanpa menyampaikannya kepada dokter. Dokuemtasi kegiatan disajikan pada
Gambar 1, 2 dan 3.

Peningkatan Pengetahuan Lansia tentang Penggunaan Produk Obat Tradisional

Hasil uji pretset menunjukkan bahwa Lansia memiliki pengetahun yang rendah terkait
penggunaan obat tradisional seperti yang disajikan pada Gambar 4. Pengetahun yang rendah ini
terutama pada aspek tanggal pembuatan produk (jawaban benar: 22%), pelabelan produk obat
tradisional (jawaban benar: 24% (7), 31%(6), dan 42%(5). Masyarakat juga belum mengetahui
kekurangan penggunaan obat apabila dicampur dengan kopi atau teh (36%). Adapun untuk nomor
registrasi, penggolongan obat tradisional, tanggal kadaluarsa, dan interaksi merugikan obat sintetik
dengan obat tradisional dengan sudah cukup baik presentase jawaban benar sebesar 73%, 69%,
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Gambar 4. Profil pengetahuan lansia tentang penggunaan produk obat herbal
sebelum penyuluhan
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dan 53% untuk ketiga aspek pertanyaan secara berurutan. Hasil ini sesuai dengan temuan Djabbar
dkk. (2017) yang mengatakan bahwa pengetahuan masyarakat tentang penggunaan obat herbal
kategori baik hanya 46,6%.

Hasil pengukuran level pengetahuan setelah penyuluhan menunjukan peningkatan yang
signifikan seperti yang terlihat pada Gambar 5 dan Tabel 3. Terdapat peningkatan pengetahuan
yang bermakna pada masyarakat mengenai pengetahuan penggunaan obat herbal setelah
penyuluhan, tentang cara mencek legalitas sediaan obat herbal; penggolongan dan logo jamu,
obat herbal terstandar, dan fitofarmaka; khasiat dan keamanan obat herbal; serta interaksi obat
herbal dengan obat kimia modern (p = 0,000) (Tabel 3. Gambar 5. menunjukkan bahwa
presentase lansia yang menjawab kuisioner dengan benar mencapai >98% untuk setiap
pertanyaan.

Selain itu, hasil wawancara informal menunjukkan terdapat peningkatan perilaku
masyarakat dalam menggunakan obat herbal, yaitu meminum obat herbal dengan air putih dan
menghindari diminum bersama obat modern. Dampak perilaku ini adalah untuk menjamin
efektivitas obat herbal, dan secara tidak langsung akan meningkatkan derajat kesehatan
masyarakat.

Hasil ini menunjukkan bahwa penyuluhan merupakan salah satu cara yang efektif dalam
meningkatkan pengetahuan. Saepudin dkk. (2016) mengatakan bahwa penyuluhan bukan hanya
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Gambar 5. Profil pengetahuan lansia tentang penggunaan produk obat herbal
setelah penyuluhan
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efektif untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat, namun juga dapat merubah sikap
masyarakat. Hal ini tercermin hasil hasil monitoring dan evaluasi dimana warga masyarakat sudah
tidak lagi meminum obat dengan kopi atau teh.

Peningkatan pengetahuan masyarakat tentang tanaman obat telah banyak dilakukan oleh para
akademisi (Vera dan Yanti, 2020; Faoziah dkk., 2019; Harjono dkk., 2017; Kusuma dkk., 2013;
Febriansyah, 2017; Sofian dkk., 2013). Hal ini dikarenan penggunaan tanaman herbal dalam
pengobatan masih diterima secara luas di masyarakat (Andriati dan Wahyuni, 2016; Ismail, 2015).
Presepsi masyarakat terhadap obat tradisional juga menunjukan tren yang positif. Masayarakat



mempresepsikan obat hebal sebagai obat yang lebih aman dan halal, telah digunakan secara turun
temnurundan murah (Dewi dkk., 2019).

Tabel 3. Rekapitulasi profil pengetahuan masyarakat untuk semua aspek pengetahuan

Jawaban Pre-test Postest Sig.
Benar 43.7% 98.9% 0.00
Salah 19.6% 1% 0.00

Tidak Tahu 36.7% 0.1% 0.00

Namun, penyuluhan yang ada hanya berkisar pemanfaatan dan pengolahan tanaman obat.
Padahal, di era industrialisasi saat ini, berbagai macam produk jamu beredar dimasyarakat dan
masyarakat belum memiliki literasi tentang penggunaan produk obat herbal tersebut. Hasil penelitian
ini dapat menjadi acuan untuk program-program penyuluhan kesehatan yang akan datang bukan
hanya menerangkan tentang khasiat, namun juga dapat meliputi literasi produk herbal yang dijual
bebas dipasaran.

Penggunaan kalender dalam

media pendukung sosialiasi juga merupakan cara yang efektif untuk meningkatkan literasi
masyarakat akan kesehatan. Pamurti (2016) mengatakan bahwa penggunaan kalemder merupakan
salah satu media yang efektif dalam sosialisasi tentang kesehatan.

Selain melalui penyuluhan kesehatan juga dapat dilakukan melalui pelatihan dan belajar
mandiri.(Saefudin dkk., 2016). Upaya lain yang cukup efektif untuk meningkatkan literasi
masyarakat tentang produk obat herbal dapat dilakukan dengan memanfaatkan peran apoteker
dalam mengedukasi dan menberikan saran pengobatan kepada masyarakat tentang penggunaan
obat herbal (Asmelashe Gelaye dkk., 2017; Alsayari dkk., 2018; Brata dkk., 2019; Brata dkk.,
2019)

5. KESIMPULAN

Penyuluhan merupakan salah satu metode yang efektif yang dapat meningkatan literasi masyarakat
tentang penggunaan produk obat herbal. Setelah diberikan penyuluhan selueurh aspek penlialain
meliputi produk herbal, tanggal kadaluarsa dan tanggal pembuatan kroduk herbal, enggolongan
dan pelabelan produk obat herbal tradisional, serta nteraksi obat tradisional dengan obat sintetis
atau makanan/minuman meningkat secara singifikan. Penyuluhan yang dilakukan juga efektif
dalam merubah perilaku masyarakat terkait penggunaan produk obat herbal. Penggunaan
infografis dalam bentuk kalender meja merupakan salah satu media yang efektif dalam sosialisasi
penggunaan produk obat herbal.
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